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Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan
penerapan prinsipprinsip good governance yang dikerucutkan lagi
menjadi prinsip akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa di Desa
Singali Kecamatan Padangsidimpuan Hutaimbaru Kota
Padangsidimpuan. Serta mengetahui tantangan atau hambatan yang
dihadapi oleh pemerintah desa dalam penerapan prinsip good
governance dalam pengelolaan dana desa di Desa Singali. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang bersifat
deskriptif dengan mengambil data melalui observasi, wawancara, serta
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
keuangan dana desa di desa Singali belum sepenuhnya akuntabel.
Indikator pertama, masih terdapat pelaksanaan yang belum sesuai
dengan prosedur yang diingikan dalam peraturan. Pada Tahap
Pelaksaaan Dana Desa, tidak tersedianya papan nama proyek yang
menyebabkan masyarakat kurang mengetahui tentang sumber
pendanaanya. Sehingga transparansi kepada masyarakat masih dirasa
kurang yang bisa menyebabkan tingkat kepercayaan masyarakat
menjadi sangat rendah terhadap pemerintah desa. Pada
pertanggungjawaban, tidak ada dalam penyampaian informasi yang
berkaitan dengan kondisi desa dalam hal ini pengelolaan keuangan
desa. Indikator kedua terkait adanya sanksi atas kesalahan dan
kelalaian, Pemerintah Desa Singali sudah melakukan sanksi berupa
teguran jika dalam pelaksanaan kegiatan mengalami kesalahan atau
kelalaian namun untuk tindak lanjutnya masih belum konsisten.
Sedangkan indikator ketiga untuk output dapat dilihat seperti
pembangunan jalan, pembangunan posyandu, pembangunan gorong-
gorong. Sedangkan faktor penghambat penerapan prinsip good
governance dalam pengelolaan Dana Desa di Desa Singali adalah sifat
pasif masyarakat dalam mengontrol dan mendukung pembangunan,
juga kemampuan sumber daya pemerintah desa.
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